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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tingkat Pengetahuan

2.1.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasi tahu seseorang 

terhadap obyek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan 

sebagainya) (Notoatmodjo,2010). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) 

pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang (over behaviour). Pengetahuan seseorang tentang 

suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua 

aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang, semakin banyak aspek positif dan 

objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif terhadap objek 

tertentu. Menurut teori WHO (World Health Organization) yang dikutip oleh 

Notoatmodjo (2010), salah satu bentuk objek kesehatan dapat dijabarkan oleh 

pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri.

Menurut Notoatmodjo (2010) pengetahuan atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Dari pengalaman dan 

penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 

daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Sebelum orang 

mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru didalam diri seseorang terjadi proses 

yang berurutan), yakni : 
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1. Awareness (kesadaran), dimana orang tersebut menyadari dalam arti 

mengetahuiterlebih dahulu terhadapstimulus (objek).

2. Interest (merasa tertarik), terhadap stimulus atau objek tersebut. Disini sikap 

subjek sudah mulai timbul.

3. Evaluation (menimbang-menimbang), terhadap baik dan tidaknya stimulus 

tersebut bagi dirinya.

4. Trial, sikap dimana subyek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan 

apa yang dikehendaki oleh stimulus.

5. Adaption, dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, 

kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus. Apabila penerimaan perilaku baru 

atau adopsi perilaku melalui proses seperti ini, dimana didasari oleh 

pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif, maka perilaku tersebut akan 

bersifat langgeng (longlasting). Sebaliknya, apabila perilaku itu tidak didasari 

oleh pengetahuan dan kesadaran akan tidak berlangsung lama. Jadi, Pentingnya 

pengetahuan disini adalah dapat menjadi dasar dalam merubah perilaku sehingga 

perilaku itu langgeng.

2.1.2 Tingkat Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2010) ada 6 tingkatan pengetahuan, yaitu :

1. Tahu (know)

Tahu dapat diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk juga mengingat kembali suatu yang spesifik dari seluruh 

bahan yang di pelajari atau rangsangan yang telah di terima dengan cara 

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan sebagainya.
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2. Memahami (Comprehention)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui dan dpat menginterprestasikan materi tersebut 

secara benar.

3. Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi sebenarnya. Aplikasi dapat diartikan sebagai 

penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya.

4. Analisis (Analysis)

Analisis merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan suatu materi 

kedalam komponen – komponen, tetapi masih didalam struktur organisasi tersebut 

yang masih ada kaitannya antara satu dengan yang lain dapat ditunjukan dengan 

menggambarkan, membedakan, mengelompokkan, dan sebagainya.

5. Sintesis (Synthesis)

Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian – bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru 

dengan dapat menyusun formulasi yang baru.

6. Evaluasi (Evaluation)

Berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu 

materi penelitian didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau kriteria 

yang sudah ada. Pengetahuan diukur dengan wawancara atau angket tentang materi 

yang akan di ukur dari objek penelitian
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2.1.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Notoatmodjo (2010), berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu :

1. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seeorang makin 

mudah orang ter cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain 

maupun dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak 

pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan.

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan 

seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan 

rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetahuan 

tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada 

pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu obyek juga 

mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yang 

akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu. Semakin 

banyak aspek positif dari obyek yang diketahui, akan menumbuhkan sikap makin 

positif terhadap obyek tersebut .

2. Mass media / informasi

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal 

dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediateimpact) sehingga 

menghasilkan perubahan atau peningkatanpengetahuan. Majunya teknologi akan 
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tersedia bermacam-macam media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

masyarakat tentang inovasi baru. Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk 

media massa seperti televisi, radio, surat sebut untuk menerima informasi. Dengan 

pendidikan tinggi maka seseorang akan kabar, majalah, penyuluhan dan lain-lain 

mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayanorang. 

Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa 

pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. 

Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru 

bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut.

3. Sosial budaya dan ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran 

apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan 

bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang 

juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan 

tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang.

4. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap 

proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan 

tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang 

akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu.
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5. Pengalaman

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman baik dari pengalaman pribadi 

maupun dari pengalaman orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran suatu pengetahuan.

6. Usia

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Pada usia 

tengah (41-60 tahun) seseorang tinggal mempertahankan prestasi yang telah dicapai 

pada usia dewasa. Sedangkan pada usia tua (> 60 tahun) adalah usia tidak produktif 

lagi dan hanya menikmati hasil dari prestasinya. Semakin tua semakin bijaksana, 

semakin banyak informasi yang dijumpai dan sehingga menambah pengetahuan 

(Cuwin, 2009). Dua sikap tradisional Mengenai jalannya perkembangan hidup 

yakni semakin tua semakin bijaksana, semakin banyak informasi yang di jumpai 

dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga menambah pengetahuannya. 

Serta tidak dapat mengajarkan kepandaian baru kepada orang yang sudah tua karena 

mengalami kemunduran baik fisik maupun mental. Dapat diperkirakan bahwa IQ 

akan menurun sejalan dengan bertambahnya usia, khusunya pada beberapa 

kemampuan yang lain seperti misalnya kosa kata dan pengetahuan umum. Beberapa 

teori berpendapat ternyata IQ seseorang akan menurun cukup cepat sejalan dengan 

bertambahnya usia.

2.1.4 Pengukuran Pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan cara wawancara atau 

angket yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari subyek penelitian 
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atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur 

dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan diatas (Notoatmodjo, 2010).

1. Tingkat pengetahuan baik bila skor > 75% - 100%

2. Tingkat pengetahuan cukup bila skor 56% - 75% 

3. Tingkat pengetahuan kurang bila skor < 56%

2.1.5 Cara Memperoleh Pengetahuan

Dalam sejarah filsafat pengetahuan lazimnya diperoleh melalui salah satu 

dari empat cara, yaitu pengetahuan yang dibawa sejak lahir; pengetahuan yang 

diperoleh berdasarkan akal budi; pengetahuan yang diperoleh berdasarkan indera – 

indera khusus seperti pendengaran, penciuman, rabaan; dan pengetahuan yang 

diperoleh dari penghayatan langsung atau ilham. (Sidi Gazalba, 2015)

Menurut sumber umum diperolehnya pengetahuan dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu pengetahuan yang diperoleh melalui panca indera dan 

pengetahuan yang diperoleh melalui akal budi. pengetahuan yang diperoleh melalui 

panca indra digambarkan sebagai pengetahuan yang tidak menentu dan 

menyesatkan, sedangkan pengetahuan yang diperoleh melalui akal budi dihormati 

sebagai pengetahuan sejati. Padahal pengetahuan lewat akal budi sesungguhnya 

berkembang dari pengetahuan – pengetahuan yang di peroleh melalui panca indera. 

(C.A Van Peursen, 2011)

2.2 Antibiotik
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2.1.1 Definisi Antibiotik

Antibiotik merupakan zat kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme, 

mempunyai kemampuan dalam larutan encer untuk menghambat pertumbuhan atau 

membunuh mikroorganisme. Antibiotik yang relatif non-toksik bagi pejamunya 

digunakan sebagai agen kemoterapetik dalam pengobatan penyakit infeksi pada 

manusia, hewan, tanaman. Istilah ini sebelumnya digunakan terbatas pada zat yang 

dihasikan oleh mikroorganisme, tetapi penggunaan istilah ini meluas meliputi 

senyawa sintetik dan semisintetik dengan aktivitas kimia yang mirip (Dorland, 

2010).

2.1.2 Penggolongan Antibiotik

Antibiotik yang membunuh kuman (bakterisid) dan antibiotik yang hanya 

menghambat pertumbuhan kuman (bakteriostatik). Antibiotik yang merupakan 

golongan bakterisid antara lain penisilin, sefalosporin, aminoglikosida dalam dosis 

tinggi, kotrimoksazol, rifampisin, isoniazid dan lain sebagainya. Sedangkan 

antibiotik yang memiliki sifat bakteriostatik antara lain sulfonamida, tetrasiklin, 

kloramfenikol, eritromisin, trimetropim, linkomisin, klindamisin dan lain 

sebagainya (Anief. M, 2013)

Antibiotik digolongkan kedalam beberapa kelompok, antara lain :

1. Berdasarkan golongan umum

Penisilin (benzilpenisillin, fenestisillin, kloksasillin, ampisillin), 

sefalosporin generasi 1 (sefadroksil, sefazolin, dll), generasi 2 (sefaklor, 

sefmetazol, dll), generasi 3 (sefiksim, sefoperazon, dll), generasi 4 (sefepim, 

sefpirom), aminoglikosida (streptomisin, kanamisin, gentamoisin, tobramisin), 
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tetrasiklin (tetrasklin, doksisiklin, minosiklin), sulfonamida (sulfametoksazol, 

sulfadoksin, silverdiazin, sulfasetamida)

2. Berdasarkan spektrum kerja

Antibiotik dibagi menjadi dua kelompok, yaitu berspektrum sempit 

(misalnya streptomisin) dan berspektrum luas (misalnya tetrasiklin dan 

kloramfenikol). Batas kedua spektrum ini terkadang tidak jelas. Walaupun suatu 

antibiotik berspektrum luas, efektivitas kliniknya belum tentu seluas spektrumnya 

sebab efektivitas maksimal diperoleh dengan menggunakan obat terpilih untuk 

infeksi yang diderita terlepas dari efeknya terhadap mikroorganisme lain. Di 

samping itu, antibiotik berspektrum luas cenderung menimbulkan superinfeksi oleh 

kuman atau jamur yang resisten

3. Berdasarkan mekanisme kerja

Berdasarkan mekanisme kerja, antibiotik terbagi menjadi lima kelompok, 

yaitu penghambatan sintesis dinding sel, meliputi penisilin dan sefalosporin yang 

secara struktur mirip, dan senyawa-senyawa yang tidak mirip seperti sikloserin, 

vankomisin, basitrasin.

Senyawa yang bekerja langsung pada membran sel mikroorganisme, 

mempengaruhi permeabilitas dan menyebabkan kebocoran senyawa-senyawa 

intraselular. Dalam hal ini termasuk senyawa yang bersifat detergen seperti 

polimiksin.

Senyawa yang mempengaruhi fungsi subunit 30S atau 50S sehingga 

menyebabkan penghambatan sintesis protein yang reversibel, meliputi 

kloramfenikol, tetrasiklin, eritromisin, dan klindamisin.
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Senyawa yang berikatan dengan subunit ribosom 30S dan mengubah 

sintesis protein, yang pada akhirnya mengakibatkan kematian sel, yaitu senyawa 

aminoglikosida.

Senyawa yang mempengaruhi metabolisme asam nukleat bakteri, seperti 

golongan rifampisin yang menghambat RNA polimerase dan golongan kuinolon 

yang menghambat topoisomerase.

Kelompok antimetabolit, diantaranya trimetropim dan sulfonamida yang 

memblok enzim penting dalam metabolisme folat.

2.3 Profil Masyarakat Dusun Sekarjoho

Dusun Sekarjoho merupakan bagian dari daerah Kecamatan Prigen 

Kabupaten Pasuruan, dengan luas wilayah 102,4 Ha, terdapat 1.961 penduduk. 

Dimana 5,14% penduduknya berprofesi sebagai karyawan swasta, 13,4% 

berprofesi sebagai petani, 3,94 berprofesi sebagai PNS, 31,5% berprofesi sebagai 

ibu rumah tangga dan termasuk anak anak. Dalam lingkup pendidikan Dusun 

Sekarjoho bisa dikatakan sangat butuh perhatian dari pemerintah, karena 43,20% 

penduduknya tamatan SD, 17,40% tamat SMP, 20,33% tamat SMA, dan 19,07% 

belum bersekolah dan termasuk yang tidak bersekolah. (Data agregat 

kependudukan Dusun Sekarjoho Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan, 2017).
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2.4 Kerangka Konsep

Gambar 2.1 Kerangka Konsep
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